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BAB II 

  KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pemahaman 

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan 

caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
18

  

Menurut Bloom dalam buku Anas Sudijono segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam 

ranah kognitif itu terdapat enam jenjang terendah sampai dengan jenjang 

yang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud  salah satunya yaitu 

pemahaman (comprehension). 

 

Keterangan keenam jenjang ranah kognitif lebih lanjut sebagai berikut: 

a) Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 

Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat-ingat kembali atau mengenali kembali tentang nama, istilah, 

ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan 

kemampuan untuk menggunakannya. 

b) Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia 
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dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

c) Penerapan (application) 

Penerapan (application) adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-

metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam 

situasi yang baru dan konkret. 

d) Analisis (analysis) 

Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci 

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan. 

e) Sintesis (synthesis) 

Sintesis (synthesis) adalah suatu proses yang memadukan bagian-

bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu 

pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. 

f) Penilaian/pengahragaaan/evaluasi (evaluation) 

Penilaian (evaluation) merupakan kemampuan seseorang untuk 

membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide. Ketika 

seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka orang tersebut akan 

mampu memilih satu pilihan yang terbaik.
19

 

Pemahaman atau comprehension adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti dan memahami setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan 

kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
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melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami 

sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan dengan kata-katanya 

sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat 

lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
20

  

Pemahaman (comprehension) umumnya mendapat penekanan dalam 

proses belajar-mengajar. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal 

lain.
21

 Pemahaman tersebut meliputi memperkirakan, menjelaskan 

mengkategorikan, membandingkan, menguraikan, membedakan, 

mendiskusikan, menggali, mencotohkan, menerangkan, mengemukakan, 

memperluas, menyimpulkan dan sebagainya. 

Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

a. Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan di sini bukan 

saja pengalihan (translation) arti dari bahasa yang satu dalam bahasa 

lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model 

simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep 

yang dirumuskan dengan kata-kata ke dalam gambar grafik dapat di 

masukkan dalam kategori menerjemahkan. Kata kerja operasional yang 

digunakan untuk merumuskan dan mengukur kemampuan 

menerjemahkan ini adalah adalah menerjemahkan, mengubah, 

mengilustrasikan, dan sebagainya. 
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b. Menginterpretasi (interpretation), adalah kemampuan untuk mengenal 

dan memahami ide utama suatu komunikasi. Misalnya diberikan suatu 

diagram, tabel, grafik, atau gambar-gambar lainnya dan minta 

ditafsirkan. Dapat saja siswa tidak mampu menafsirkannya lantaran 

mereka tidak cukup terlatih untuk itu. 

c. Mengekstrapolasi (extrapolation), kemampuan ini menuntut intelektual 

yang lebih tinggi. Kata kerja operasional untuk mengukur kemampuan 

ini adalah memperhitungkan, memprakirakan, menduga, menyimpulkan, 

meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan menarik 

kesimpulan.
22

 

Dari penjalasan diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator dari 

pemahaman yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat 

mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, 

memerkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis, 

memberi contoh, menuliskan kembali, mengklasifikasikan, dan 

mengikhtisarkan. 

2. Zikir dan Doa 

Kompetensi dasar dari materi zikir dan doa setelah shalat sebagaimana 

berikut:  
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Tabel II. 1 

Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1.1 Meyakini manfaat zikir dan 

doa 

1.1.1 Menghayati manfaat zikir dan 

doa  

1.1 Menghayati hikmah berzikir 

dan doa setelah salat sebagai 

impelementasi dari 

pemahaman tentang zikir dan 

doa 

1.1.1. Menunjukkan  hikmah berzikir 

dan doa setelah shalat  

3.1 Memahami tata cara berzikir 

dan berdoa setelah salat  

 

 

3.1.1 Menjelaskan pengertian zikir 

dan doa 

3.1.2 Menjelaskan ketentuan doa 

3.1.3 Menyebutkan manfaat zikir dan 

doa  

3.1.4 Menjelaskan tata cara berzikir 

dan berdoa  

4.1 Mendemonstrasikan zikir 

setelah shalat 

4.1.1 Mendemonstrasikan zikir 

setelah salat  

4.2 Menghafalkan doa setelah 

shalat  

4.1.2 Menghafalkan doa setelah 

shalat 

 

a. Pengertian Zikir  

Dzikir berasal dari bahasa Arab “zakaro” ( َرَكَش) “yazkuru” ( ٌُزْكُش ) 

“zikran” )  ًا) رِكْش artinya: mengingat, menyebut, menuturkan atau 

merenungi. Sedangkan menurut istilah adalah mengingat Allah dengan 

maksud mendekatkan diri kepada Allah SWT. dengan cara menyebut 

semua sifat-sifat keagungan-Nya atau kemulian-Nya, seperti membaca 

tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil.
23

 

Kebiasaan seseorang muslim dalam mengingat Allah, seperti 

mambaca takbir, tahmid, tasbih, tahlil, dan istighfar, dapat menjadi obat 

penawar bagi segala jenis penyakit mental, menenangkan, dan 
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menentramkan pikiran yang kacau sehingga menjadi sehat dan selaras 

dengan alam sekitarnya. Apabila seseorang muslim membiasakan diri 

mengingat Allah maka individu itu merasakan bahwa ia dekat dengan 

Allah dan berada dalam perlindungan dan penjagaan-Nya. Dengan 

demikian, akan timbul dalam dirinya perasaan percaya diri sendiri, teguh, 

tenang, tenteram, dan bahagia.
24

 

Dzikir sebagai fungsi intelektual, ingatan kita akan apa yang telah 

dipelajari, informasi dan pengalaman sebelumnya, memungkinkan kita 

untuk memecahkan problem-problem baru yang kita hadapi, juga sangat 

membantu kita dalam melangkah maju untuk memperoleh informasi dan 

menerima realitas baru. Namun dalam pengertian disini, pengertian  yang 

dimaksud adalah ”Dzikir Allah”, atau mengingat Allah.
25

  

Sebagaimana diterangkan dalam al-Qur‟an:  

ََنَب تَكْفُشَُنِ   ََاشْكُشَُا نًِ   فَبرْكُشَُوًِ أَرْكُشْكُمْ 
Artinya: : “maka ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat kepadamu 

Bersyukurlah kepada-Ku, serta jangan ingkar kepada Ku” (QS. Al 

Baqarah/2: 152)
26

 

 

ًَ رِكْشًا كَثٍِشًا .(١٤) ٍَب انَّزٌِهَ آمَىُُا ارْكُشَُا انَّ  ٌَب أٌَُّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS. Al-Azhab/33: 41)
27

 

 

Di riwayatkan dari Abu Darda‟ ia berkata Rasulullah Saw. bersabda :  
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ٍْشٌ ََخَ ٍَب فًِ دَسَجَبتِكُمْ  ََأَسْفَعِ ٌَب عِىْذَ مَهٍِكِكُمْ  ََأَصْكَب ٍْشِ أَعْمَبنِكُمْ  نَكُمْ مِهْ  أَلَا أُوَجِئُكُمْ ثِخَ

ٍْشٌ نَكُمْ مِهْ أَنْ تَ ََخَ َُسِقِ  ََان ٌَتِ  ٌَََضْشِثُُا إِوْفَبقِ انزَ ٍُمْ  ََكُمْ فَتَضْشِثُُا أَعْىَبقَ ُْا عَذُ هْقَ

 أَعْىَبقَكُمْ  قَبنُُا: ثَهَى. قَبلَ: رِكْشُ الِله تَعَبنَى

Artinya: “Maukah kamu aku tunjukkan amalan yang terbaik dan paling 

suci di sisi Rabbmu, yang paling mengangkat derajatmu, lebih baik 

bagimu daripada menginfakkan emas dan perak dan lebih baik bagimu 

daripada bertemu dengan musuhmu lantas kamu memenggal leher 

mereka atau mereka memenggal lehermu? ” Para sahabat yang hadir 

menjawab: “Tentu aja wahai Rasulullah!” Beliau bersabda: “Zikir 

kepada Allah Yang Maha Tinggi.” (HR. Tarmidzi dan Ibnu Majah)
28

 

 

b. Ketentuan Doa 

Doa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia, karena kemampuan dan pengetahuan manusia sangat terbatas 

dibandingkan dengan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT.
29

 Doa ( انذُعَبء 

) menurut bahasa adalah memanggil atau memohon sesuatu, sedangkan 

menurut istilah adalah permohonan sesuatu yang disampaikan manusia 

sebagai makhluk kepada Allah SWT sebagai Sang Pencipta dengan 

merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya, baik untuk kepentingan hidup 

di dunia maupun di akherat. 

ًُ ََخُفٍَخً بعٱدعُُاْ سَثَكُم تَضَشُ ٍَب إِوَ ََنَب تُفسِذَُاْ فًِ ٱلَأسضِ ثَعذَ إِصهَٰحِ ۥ نَب ٌُحِتُ ٱنمُعتَذٌِهَ 

 ََٱدعُُيُ 

ًِ قَشٌِت  سَحمَتَ إِنَ ََطَمَعًب بخَُف  ٱنمُحسِىٍِهَ  مِهَٱنهَ
Artinya: “Berdoalah kepada Tuhannmu dengan berendah dan suara 

yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik” (QS. al-A‟raf/7: 55-56)
30

 

 

                                                             
28

 Kementrian Agama Republik Indonesia. Op.Cit., hlm. 55-56. 
29

 Nana Rukmana. Dzikir dan Do’a. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 50. 
30 Al-Qur‟an dan terjemahannya. Departemen Agama RI. Op.Cit., hlm. 157. 



 18 

ٍَسْتَجٍِجُُا نًِ  َُحَ انذَاعِ إِرَا دَعَبنِ فَهْ ََإِرَا سَأَنَكَ عِجَبدِي عَىًِ فَئِوًِ قَشٌِتٌ أُجٍِتُ دَعْ

ٌَشْشُذَُنَ ٍُمْ  ٍُؤْمِىُُا ثًِ نَعَهَ ََنْ  
Artinya : “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.” (QS. al-Baqarah/2: 186)
31

 

 

Bagi seorang mukmin yang ingin berhasil dalam kehidupan ini, ada 

dua cara yang harus ditempuhnya yaitu: berusaha dan berdoa kepada 

Allah. Kedua hal ini harus ditempuh, karena di dalam kehidupan ini ada 

hal-hal yang dapat dijangkau oleh pemikiran, tapi ada pula yang tidak 

dijangkaunya. Oleh karena itu kedua cara ini harus ditempuh secara 

bersama-sama.
32

 

c. Manfaat Zikir dan Doa 

1) Dapat menentramkan hati 

ًِ تَطمَئِهُ ٱنقُهُُةُأَ. . . . . . .      نَب ثِزِكشِ ٱنهَ

 

Artinya: “...ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

tentram” (QS. al-Ra‟ad/13: 28)
33

 

 

2) Dapat menimbulkan kesabaran. 

3) Menambahkan pahala dan menambahkan rasa kasih sayang kepada 

sesama. 

4) Menimbulkan sifat berhati-hati. 
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Dengan sering kita berdoa setelah shalat fardu banyak yang akan 

diperoleh, diantaranya: 

1) Akan terhidar dari sifat sombong dan congkak. 

2) Akan terhidar dari sifat gampang putus asa. 

3) Hati dan fikiran kita akan tenang dan tentram.  

4) Akan memberi motivasi atau dorongan yang kuat dalam menjalani 

kehidupan ini. 

5) Memberikan perlindungan dalam menempuh kehidupan. 

6) Kita akan merasa semakin dekat dengan Allah SWT. 

7) Di akhirat kelak, kita akan mendapat tempat yang mulia di sisi Allah, 

yaitu surga. 

d. Tata Cara Berzikir dan Berdoa 

Mengucap zikir pada dasarnya tidak dibatasi jumlah bilangan. 

Demikian pula mengenai lafal, waktu, cara dan tempat melaksanakannya. 

Akan tetapi, zikir seyogyanya dilakukan ditempat-tempat yang suci 

dilandasi dengan niat yang ikhlas, di samping sikap kusyu dan tawaduk. 

Allah SWT berfirman: 

ََلا تَكُهْ  ََاَصَبلِ   َِ ُْلِ ثِبنْغُذُ ٍْشِ مِهَ انْقَ ََدَُنَ انْجَ ََخٍِفَخً  ََارْكُشْ سَثَكَ فًِ وَفْسِكَ تَضَشُعًب 

 مِهَ انْغَبفِهٍِهَ

  
Artinya: “Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 

diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 

dan petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah” 

(QS. al-A‟araf/7: 205)
34
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Firman Allah SWT di atas memuat tata cara (adab) berzikir, antara 

lain: 

1) Zikir hendaknya dilakukan dengan sikap tadarru’ (merasa dirinya 

hina di hadapan Allah SWT). Dengan demikian orang berzikir harus 

memperlihatkan sikap tawadu’ kepada-Nya. 

2) Zikir dilakukan dengan rasa takut kepada Allah SWT. Takut kepada 

keagungan dan kemuliaan Allah SWT. 

3) Zikir dilakukan dengan suara yang lembut, pelan dan kusyuk.
35

 

1) Cara berzikir ada tiga macam yaitu: 

a) Zikir dengan hati 

Zikir dengan hati ialah membaca atau mengucapkan kalimat-

kalimat takbir, tahmid, dan tahlil dengan membatin tanpa 

mengeluarkan suara,
36

 dengan cara bertafakur memikirkan ciptaan 

Allah SWT, sehingga timbul di dalam pikiran kita bahwa Allah 

SWT adalah Dzat yang Maha Kuasa. Semua yang ada di dalam 

alam semesta ini pastilah ada yang menciptakan dan mengaturnya 

yaitu Allah SWT.
37

 Zikir qalbu juga dapat dimaknai dengan 

melaksanakan zikir dengan lidah dan hati, maksudnya lidah 

menyebut lafal tertentu lafazh zikir, dengan suara yang pelan dan 

hati mengingat dengan meresapi maknanya. Zikir dengan hati 

adalah zikir yang sangat baik dan utama, karena zikir dengan cara 
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ini dapat mengantarkan kita lebih khusyukk, terhindar dari bahaya 

riya’ dan akan memberikan kesan yang mendalam.
38

 

b) Zikir dengan perbuatan  

Yaitu dengan menundukkan seluruh anggota badan kepada 

Allah SWT dengan cara melaksanakan perintah Allah dan 

meninggalkan segala larangan-Nya.
39

 Semua mesti diawali dengan 

niat untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Jadi, menuntut ilmu, 

bersilaturrahmi, mencari nafkah, dan amalan-amalan lainnya yang 

diperintahkan oleh agama adalah termasuk dalam lingkup zikir 

dengan perbuatan.
40

 

c) Zikir dengan ucapan 

Zikir yang diucapan dengan lisan dan dapan didengar oleh 

telinga, baik oleh orang yang bersangsakutan maupun orang lain,
41

 

dengan cara menyebut asma Allah atau dengan mengucapkan 

kalimat-kalimat tayyibah. Sehingga setiap kali menyebut-Nya akan 

semakin bertambah keimanan kita kepada Allah SWT.  

Contoh kalimat toyibah  

 

Tabel II. 2 

Kalimat Toyyibah 

 

Nama lafal Kalimat toyyibah Arti 

Takbir َلله أَكْجَشْا Allah maha besar 

Tahmid ٱنْـحَـمْـذُ لله Segala puji bagi Allah 

Tasbih سُـجْـحَـبنَ ٱلله Maha suci Allah 
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Nama lafal Kalimat toyyibah Arti 

Tahlil اِلَا الله ًَ  Tiada tuhan selain Allah نَب اِنَ

Istighfar اَسْتَغْفِبسُ ا الله  

Aku memohon ampun 

kepada Allah yang maha 

Agung 

Hauqalah ٍْم ًُ انعَظِ َُحَ اِنَبِ ثبلله انعَهِ ََنَبقُ ُْل   نَبحَ

Tiada ada daya dan 

kekuatan kecuali di sisi 

Allah 

 

2) Adab berdoa: 

a) Mengahadap kiblat. 

b) Memperhatikan saat yang tepat untuk berdoa, seperti di tengah 

malam dan sehabis shalat fardhu. 

c) Mengangkat kedua tangan setentang kedua bahu. 

d) Memulai dengan istighfar, memuji Allah, dan membaca shalawat. 

e) Harus ada sikap tawadhu’ (rendah hati) dan tadharru” (rendah diri) 

dan rasa takut. 

f) Hendaklah disertai dengan hati yang khusyu‟ dan menyakini 

bahawa doanya akan dikabulkan oleh Allah SWT. 

ُِ مُعشِضُُنَ  ٌُعَهِ ٱنهَغ ََٱنَزٌِهَ  ٍِمخَٰشِعُُنَ  ٌُم فًِ صَهَبتِ     قَذۡ أَفهَحَ ٱنۡمُؤمِىُُنَ ٱنَزٌِهَ 

Artinya: “sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu 

orang-orang yang dalam shalatnya khusyu, dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 

berguna,” (QS. al-Mu‟minun/23: 1-3)
42

 

g) Menyederhanakan suara, antara bisik-bisik dengan suara keras, 

Firman Allah:  

ٌّ َِ ٱدعُُاْ ٱنشَحمَٰهَ أَ ًَ أَ ًُ تَذعُُاْ مَب بقُمِ ٱدعُُاْ ٱنهَ ََنَب تُخَبفِت  فَهَ ٍَجِصَهَبتِكَ  ََنَب تَج  ٱلَأسمَبءُ ٱنحُسىَىٰ 

ََٱثتَغِ ثٍَهَ رَنِٰكَ سَجٍِلا ٍَب       ثِ

 

                                                             
42  Al-Qur‟an dan terjemahannya. Departemen Agama RI. Op.Cit., hlm. 342. 
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Artinya: “dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 

shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan 

tengah di antara kedua itu” (QS. al-Isra‟/17: 110)
43

 

g) Tidak berdoa untuk keburukan atau memutus tali silaturahim. 

h) Tidak terburu-buru, maka doanya tidak akan dikabulkan. 

i) Memilih kalimat-kalimat yang luas maknanya, tidak tertuju 

kapada kepentingan yang sesaat dan ruang lingkupnya sempit. 

Misalnya: perkataan pangkat, jabaran, lulus ujian diganti 

kebaikan dunia. Perkataan uang, materi tertentu diganti dengam 

rezeki yang luas. Perkataan badan langsing, kurus, kuat dan lain-

lain duganti dengan kesehatan. Perkataan pintar, ilmu tinggi 

diganti dengan ilmu yang manfaat. Perkataan anak yang bergelar 

tinggi diganti dengan anak yang saleh. 

j) Jangan mendoakan diri, keluarga, anak, harta, pelayanan dengan 

doa yang buruk. isi doanya dimulai dari mendoakan diri sendiri 

dulu baru untuk yang lain. 

k) Menyapu muka dengan kedua telapak tangan setelah selesai 

berdoa. 

3) Waktu-waktu yang lebih utama untuk  berdoa 

a) Pada bulan Ramadan, terutama pada malam Lailatul Qadar. 

b) Pada waktu wukuf di „Arafah, ketika menunaikan ibadah haji. 

c) Pada hari jumat (wukuf antara dua khutbah). 

d) Pada waktu seseorang sedang puasa. 

e) Ketika turun hujan. 

                                                             
43 Ibid., hlm  293. 
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f) Sesudah shalat lima waktu. 

g) Ditengah malam (sepertiga malam terakhir). 

h) Di antara azan dan iqamat. 

i) Ketika i’tidal yang akhir dalam salat.
44

 

j) Di waktu sujud.
45

 

k) Ketika khatam (tamat) membaca Al-Qur‟an 30 Juz. 

l) Sepanjang malam, utama sekali sepertiga akhir dan waktu sahur. 

m) Sepanjang hari Jumat, karena mengharap berjumpa dengan saat 

ijabah (saat diperkenankan doa) yang terletak antara terbit fajar 

hingga terbenam matahari pada hari Jumat, terutama antara dua 

khutbah Jumat. 

n) Antara zuhur dengan „Ashar dan antara „Ashar dengan Maghrib. 

o) Pada saat kritis atau genting.
46

 

p) Bagi orang yang dizhalimi.
47

 

q) Pada waktu minum air zam-zam. 

4) Tempat-tempat yang baik untuk berdoa 

a) Ketika melihat Ka‟bah. 

b) Ketika melihat masjid Rasulullah Saw. 

c) Ditempat dan kala melakukan thawaf. 

d) Di sisi Multazam di dalam Ka‟bah. 

e) Di sisi sumur Zamzam. 

                                                             
44

 Kementrian Agama Republik Indonesia. Op.Cit., hlm. 60. 
45

 Nana Rukmana. Op.Cit., hlm. 57. 
46

 Kementrian Agama Republik Indonesia. Loc.Cit., 
47

 Nana Rukmana. Op.Cit., hlm. 59. 
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f) Dibelakang makam Ibrahim. 

g) Di atas bukit Shafa dan Marwah. 

h) Di „Arafah, di Muzdalifah, di Mina dan di sisi Jamarat yang tiga.
48

 

e. Zikir dan Doa Sesudah Shalat  

Apabila shalat telah kita kerjakan sesuai dengan tuntunan dan 

petunjuk Allah dan Rasul-Nya, janganlah lansung melakukan aktivitas 

berdiri untuk meninggalkan shalat sebelum kita mengirinya dengan 

berzikir dan berdoa.
49

 Disunahkan untuk berzikir setelah shalat kemudian 

berdoa,
50

 hal tersebut karena waktu setelah shalat merupakan saat yang 

baik untuk berzikir dan
51

 juga berdoa setelah shalat fardhu merupakan 

waktu-waktu yang dikabulkan.
52

 bacaan zikir sesudah shalat disebut juga 

dengan istilah wirid, yaitu bacaan-bacaan yang dibaca setiap hari. 

Adapun   urutan bacaan atau wirid sesudah shalat lima waktu sebagai 

berikut: 

1) Membaca syahadat sambil mengusap tangan kanan pada wajah setelah 

mengucapkan salam yang kedua. 

2) Membaca istighfar 

3) Membaca tahlil 

4) Terus disambung surat al-Fatihah, al-Baqarah, dan ayat Kursi      

5) Membaca tasbih, tahmid, dan takbir  
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 Kementrian Agama Republik Indonesia. Loc.Cit., 
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6) Ditutup dengan doa 

f. Fungsi Zikir dan Doa Dalam Kehidupan  

Orang yang baik dan benar perlu permulaan yang baik dan benar 

pula. Permulaan yang baik dan benar membutuhkan keikhlasan, 

sedangkan pangkal keikhlasan adalah niat yang baik dan benar. Sumber 

niat yang baik dan benar adalah hati yang bersih dan suci, namun hati 

yang bersih dan suci itu tidak pernah akan bisa kita raih kecuali dengan 

zikrullah (meningat Allah). 

Setiap manusia, setiap detiknya selalu bergantung kepada rahmat 

dan nikmat Allah. Alangkah sombongnya kita jika hampa dari aktivitas 

zikir dan doa. Zikir dan doa layak dilaksanakan meskipun kita dalam 

kesibukan dan dalam kondisi apapun.  

“Hai orang-orang yang beriman janganlah hartamu dan anak-

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa 

yuang berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang 

merugi. (QS. Al-Munafiqun/63: 9) 

 

Zikir dan doa merupakan salah satu manifestasi peribadatan dan 

ketaatan menusia kepada Tuhan-Nya. Disamping ibadah-ibadah lainnya 

yang utama dan tidak terbilang, kita diperintahkan untuk melantunkan 

zikir dan doa kepada Allah, karena luas dan begitu dalamnya mutiara 

hikmah yang dikandungnya, zikir diperintahkan Allah setiap saat dan 

setiap waktu. 

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS. Al-Ahzab/33: 41) 
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Dengan berzikir, kita berusaha untuk taqarrub, mendekat pada-

Nya, serta agar selalu merasa diawasi oleh-Nya. Dan hasilnya adalah 

ketenangan batin, (QS. Ar-Ra‟du/13: 28) dan hubungan sejati dengan 

Tuhan. Selain itu, efek dari aktivitas zikir ini ialah akan merubah segenap 

keputusan dan perilaku masyarakat manusia sesuai lintasan-Nya. 

Dengan zikir juga kita bisa menjaga kesinambungan dan 

keselarasan perspektif agama sesuai dengan jiwa rohani masyarakat 

modern yang cenderung dislokasi terhadap ajaran agama. Karena zikir 

adalah salah satu obat bagi manusia modern agar tidak terperangkap 

dalam labirin berbagai gagasan dan kecenderungan yang khilaf. 

Manusia diciptakan dari dua komponen, rohani dan jasmani. 

Keduanya mempunyai karakteristik masing-masing sebagaimana 

makhluk Allah lainnya. Secara natural fitriyah, tentu saja jasmani 

memerlukan „makanan‟ untuk tetap bertahan, agar sehat dan tumbuh 

berkembang. Karena jasmani adalah benda kongkrit, maka makanannya 

pun benda kongkrit. 

Sebagaimana jasmani, rohani pun membutuhkan makanan. Lain 

halnya dengan jasmani, rohani bersifat abstrak (hanya Allah yang tahu 

hakikatnya), maka makanannya pun abstrak pula. Karena abstrak, tidak 

ada jalan lain untuk mengetahuinya kecuali mengikuti petunjuk-Nya, 

yang menciptakan ruh itu. Allah mengerjakan zikir sebagi obat 

(makanan) bagi ketenangan rohani. 
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Jadi bisa disimpulkan bahwa zikir amatlah penting. Selain sebagai 

perwujudan ibadah kepada Allah, zikir juga merupakan kebutuhan pokok 

yang paling asasi untuk mewujudkan keseimbangan hidup manusia, 

antara jasmani dan rohani.
53

 

Doa merupakan sesuatu yang paling mulia di mata Allah SWT, doa 

sebagai jalan menuju kesabaran di jalan Allah SWT, sebagai jalan kepada 

kejujuran dalam mencari perlindungan dan pelimpahan segala urusan 

kepada-Nya, serta penyerahan diri kepada-Nya, sebagai jalan untuk 

menjauhi sifat lemah dan malas, menikmati kelezatan dalam bermunajat 

kepada Allah SWT. Sehingga, keimanan seorang pemohon (pendoa) 

semakin bertambah dan keyakinan semakin kuat.
54

 

3. Optimis 

a. Pengertian Optimis 

Optimis merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting pada 

seseorang. Optimis membuat individu mengetahui apa yang diinginkan 

dan cepat mengubah diri agar mudah menyelesaikan masalah yang 

tengah dihadapi.
55

 

Dilihat dari segi bahasa optimis berasal dari bahasa latin yaitu 

“optima” yang berarti terbaik menjadi optimis, dalam arti khas kata, 

pada akhirnya berarti satu harapan untuk mendapatkan hasil terbaik dari 

situasi tertentu.  

                                                             
53

 Kementrian Agama Republik Indonesia. Op.Cit., 61-66.  
54

 Syaikh Bakar bin Abdullah Abu Zayid. Koreksi dzikir dan doa sahri-hari. (Jakarta: 

Darul Haq, 2005), hlm 29-30.  
55

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. Loc.Cit., 



 29 

Menurut Inggris Oxford Dictionary dalam buku Istirani dan 

Muhammad Siddik mendefinisikan optimis sebagai mempunyai 

“harapan dan keyakinan mengenai masa depan atau hasil yang sukses 

dari sesuatu; Kecenderungan untuk mengambil pandangan positif atau 

penuh harapan” adalah orang yang selalu berpengharapan baik dalam 

mengadapi segala hal.
56

 

Keberhasilan seseorang di masa depan akan diperoleh bila 

seseorang memiliki optimis dan semangat tinggi dalam mewujudkan 

masa depan yang lebih baik. Orang-orang yang mimiliki pola pikir 

optimis dalam hidupnya akan memiliki kepercayaan sehari-hari, mereka 

juga cenderung lebih berbahagia dalam menjalani kehidupan.
57

 

Dengan bersikap optimis dalam menghadapi persoalan kehidupan 

akan menjadikan seorang muslim lebih bersikap bahagia, sebab dapat 

mencapai apa yang telah dicita-citakan baik cita-cita dunia atau akherat. 

Selain hal itu menurut pakar yang telah melakukan riset menyatakan 

bahwasannya orang yang bersikap optimis akan mempunyai badan yang 

sehat dan lebih panjang umur dari pada orang-orang yang bersikap 

pesimistis. Para peneliti juga memperhatikan bahwa orang yang optimis 

lebih sanggup menghadapi stres dan lebih kecil kemungkinannya 

mengalami depresi. 
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Sebagai seorang muslim, kita harus optimis dalam menghadapi 

ujian atau cobaan, semua persoalan kita serahkan kepada Allah disertai 

usaha semaksimal mungkin, sebab hanya Allah tempat meminta dan 

tempat berlindung bagi makhlukNya.
58

  

b. Aspek-Aspek Optimis 

Seligman (1991) dalam buku M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 

mendeskripsikan individu-individu yang memiliki sifat optimis akan 

terlihat pada aspek-aspek tertentu seperti di bahwa ini. 

1) Permanet adalah individu selalu menampilkan sikap hidup ke arah 

kematangan dan akan berubah sedikit saja dari biasanya dan ini tidak 

bersifat lama 

2) Pursavive artinya gaya penjelasan yang berkaitan den gan dimensi 

ruang lingkup, yang dibedakan menjadi spesifik dan universal 

3) Personalization merupakan gaya penjelasan yang berkaitan dengan 

sumber penyebab dan dibedakan menjadi internal dan eksternal 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

individu yang optimis adalah permanent, pervasive, dan 

personalization.
59

 

c. Fakor-faktor yang Mempengaruhi Pola Pikir Optimis 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi cara berfikir optimis dalam 

diri seseorang dari dalam dirinya sendiri dan dari luar dirinya. Vinacle 

dalam jurnal Herlina Nurtjahjanti dan Ika Zenita Ratnaningsih 

                                                             
58

 Istirani dan Muhammad Siddik. Loc.Cit., 
59

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. Loc.Cit., 



 31 

menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi pola pikir 

optimis, yaitu: 

1) Faktor etnosentris, yaitu sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu kelompok 

atau orang lain yang menjadi ciri khas dari kelompok atau jenis lain. 

Faktor etnosentris ini barupa keluarga, status sosial, jenis kelamin, 

agama dan kebudayaan. 

2) Faktor egosentris, yaotu sifat-sifat yang dimiliki tiap individu yang 

didasarkan pada fakta bahwa tiap pribadi adalah unik dan berbeda 

dengan pribadi lain. Faktor egosentris ini berupa aspek-aspek 

kepribadian yang memiliki keunikan sendiri dan berbeda antara 

pribadi yang satu dengan yang lain.
60

 

d. Langkah-langkah Untuk Membangun Sikap Optimis 

1) Berfikir positif dan menerima kekurangan-kekurangan serta 

keterbatasan kemampuan diri sendiri. Pikiran yang positif akan 

mengarahkan kita untuk memiliki sikap yang tidak mudah menyerah. 

2) Mebantah kayakinan yang negative dalam diri sendiri. Untuk 

menghilangkan kebiasaan buruk ini Dr Seligman menyarankan agar 

menulis pemikiran atau kayakinan negatif, apa saja yang muncul 

tentang diri sendiri. Kemudian memberanikan diri untuk membantah 

pemikiran tersebut. 

3) Menikmati dan membuat tindakan pengganti (subsitusi). Berusaha 

untuk menemukan hal-hal yang dapat dinikmati seburuk apapun 
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situasi yang dihadapi. Intinya kekurangan dalam satu bidang bisa juga 

diatasi dengan memupuk kelebihan dibidang lain, 

4) Menyakini bahwa Tuhan menciptakan tiap-tiap manusia dengan selalu 

memberi keistimewaan tertentu (bersyukur). Kenyataan banyak 

menunjukan bahwa kabahagian hidup tidak selalu tercapai dengan 

kekayaan, kemasyuran, kebesaran, dan lain-lain yang biasanya 

dijadikan ukuran sukses hidup. Maka terimalah kenyataan tentang diri 

sendiri dengan lapang dada sambil terus memperbaiki diri selangkah 

demi selangkah. Dan sebenarnya usaha-usaha kita dalam memberi arti 

pada kehidupan itulah yang menentukan bahagia tidaknya diri kita 

biarpun hasilnya tidak terlalu cemerlang atau sesuai dengan harapan 

kita. 

5) Mancatat dan mengingat-ingat sukses yang pernah dicapai. 

Pengalaman masa lalu ketika anda pernah membuat prestasi dapat 

menjadi dasar bagi anda untuk memulihkan keyakinan bahwa 

sebanarnya anda lebih baik, lebih dibutuhkan, lebih mujur, lebih 

menarik dari yang anda pikirkan selama ini. Cara ini akan 

memulihkan pengharapan dan kepercayaan kita terhadap diri kita 

sendiri.
61

 

e. Ciri-ciri Individu Yang Optimis 

Robinson dkk. dalam buku M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 

menyatakan individu yang memiliki sikap optimis jarang menderita 

depresi dan lebih mudah mencapai kesuksesan dalam hidup, memiliki 
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kepercayaan, dapat berubah ke arah yang lebih baik, adanya pemikiran 

dan kepercayaan mencapai sesuatu yang lebih, dan selalu berjuang 

dengan kesadaran penuh. 

 

McGinnis dalam buku M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 

menyatakan orang-orang optimis jarang merasa terkejut oleh kesulitan. 

Mereka merasa yakin memiliki kekuatan untuk menghilangkan 

pemikiran negatif, berusaha meningkatkan kekuatan diri, menggunakan 

pemikiran yang inovatif untuk menggapai kesuksesan, dan berusaha 

gembira, meskipun tidak dalam kondisi bahagia. 

 

Scheiver dan Carter dalam buku M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 

menegaskan bahwa individu yang optimis akan berusaha menggapai 

pengharapan dengan pemikiran yang positif, yakin akan kelebihan yang 

dimiliki. Individu optimis biasa bekerja keras menghadapi stres dan 

tantangan sehari-hari secara efektif, berdoa, dan mengakui adanya faktor 

keberuntungan dan faktor lain yang turut mendukung keberhasilannya. 

Individu yang optimis memiliki impian untuk mencapai tujuan, 

berjuang dengan sekuat tenaga, dan tidak ingin duduk berdiam diri 

menanti keberhasilan yang akan diberikan oleh orang lain. Individu 

optimis ingin melakukan sendiri segala sesuatunya dan tidak ingin 

memikirkan ketidakberhasilan sebelum mencobanya. Individu yang 

optimis berpikir yang terbaik, tetapi juga memahami untuk bagian masa 

yang memang dibutuhkan sebagai ukuran untuk mencari jalan.
62

 

4. Hubungan Pemahaman Materi Fikih Zikir dan Doa Setelah Shalat 

Dengan Sikap Optimis 

Telah dijelaskan dalam latar belakang, secara substansial mata 

pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
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peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia 

itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.
63

 

Dalam KMA No 165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, materi 

zikir dan doa setelah shalat adalah mata pelajaran Fikih yang di ajarakan di 

kelas VII. Dalam kompetensi dasar, optimis termasuk ke dalam aspek 

afektif. Dimana optimis merupakan implementasi dari pemahaman tentang 

zikir dan doa setelah shalat. Kompetensi dasar dari materi zikir dan doa 

setelah shalat sebagaimana berikut: 

Tabel II. 3 

Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1.2 Meyakini manfaat zikir dan 

doa 

1.1.2 Menghayati manfaat zikir dan 

doa  

1.2 Menghayati hikmah berzikir 

dan doa setelah salat sebagai 

impelementasi dari 

pemahaman tentang zikir dan 

doa 

1.1.2. Menunjukkan  hikmah berzikir 

dan doa setelah shalat  

3.2 Memahami tata cara berzikir 

dan berdoa setelah salat  

 

 

3.2.1 Menjelaskan pengertian zikir 

dan doa 

3.2.2 Menjelaskan ketentuan doa 

3.2.3 Menyebutkan manfaat zikir 

dan doa  

3.2.4 Menjelaskan tata cara berzikir 

dan berdoa  

4.3 Mendemonstrasikan zikir 

setelah shalat 

4.1.3 Mendemonstrasikan zikir 

setelah salat  

4.4 Menghafalkan doa setelah 

shalat  

4.1.4 Menghafalkan doa setelah 

shalat 
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Dilihat dari tujuan pembelajaran Fikih tentang zikir dan doa setelah 

shalat siswa diharapkan mampu untuk bisa memahami ketentuan Islam 

tentang zikir dan doa karena manfaat zikir dan doa dapat menjadikan diri 

siswa untuk bersikap optimis, sehingga ketika siswa telah memahami akan 

hal tersebut siswa bisa bersikap optimis atas segala hal yang ia hadapi. 

Dzikir yang paling baik adalah doa dan zikir yang diyakini di dalam 

hati diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan. Berzikir 

dapat memberikan insight (pencerahan) bagi jiwa-jiwa yang kering dan 

gersang serta menjadikan jiwa bangkit penuh optimis. Dengan berzikir yang 

dilakukan secara khusyu’ dan sungguh-sungguh maka dapat membangkitkan 

optimis bagi pelakunya.
64

 

Dari penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa sikap optimis peserta 

didik sedikit banyak dipengaruhi oleh pemahaman materi Fikih yakni zikir 

dan doa setelah shalat. Orang yang sudah paham akan suatu ilmunya maka 

akan mudah dalam mepraktekkan. Pemahaman seseorang didapatkan 

melalui ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan dasar dari 

segala tindakan seseorang jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi 

dengan amal (perbuatan). Sama halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu 

maka perbuatannya pun akan sesuai dengan ilmu yang ia dapati.
65
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B. Peneltian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Eva pada tahun 2016 pada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Mulana Malik Ibrahim Malang dengan judul 

“Pengaruh Pemahaman Materi Aqidah Akhlak Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa di MtsN Prigen”. Metode penelitian yang dilakukan oleh Siti Eva 

yaitu penelitian penelitian kuantitatif. Penelitian ini juga berkaitan dengan 

pemahaman materi, namun penelitian yang dilakukan oleh Siti Eva 

mengenai pengaruh pemahaman materi Aqidah Akhlak terhadap keaktifan 

belajar siswa. Sementara metode penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian kuantitatif  yang bertujuan untuk mencari korelasi antara variabel 

X dan Y. Penulis meneliti dengan judul “Hubungan Pemahaman Materi 

Fikih Zikir dan Doa Setelah shalat dengan Sikap Optimis Siswa”.
66

 

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Mardhatillah pada tahun 2017 pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau dengan judul “Strategi Guru Bimbingan 

Konseling dalam Meningkatkan Optimis Siswi Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah Puteri Pekanbaru”. Metode penelitian yang dilakukan oleh 

Mardhatillah yaitu penelitian deskriptif kualitatif dimana data dan sumber 

datanya diperoleh dari fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 

Penelitian ini juga berkaitan dengan optimis, namun penelitaian yang 

dilakukan oleh Mardhatillah mengenai strategi guru bimbingan konseling 

meningkatkan optimis siswi. Sementara metode penelitian yang penulis 
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lakukan adalah penelitian kuantitatif  yang bertujuan untuk mencari korelasi 

antara varibel X dan Y. Penulis meneliti dengan judul “Hubungan 

Pemahaman Materi Fikih Zikir dan Doa Setelah Shalat) dengan Sikap 

Optimis Siswa”.
67

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Disini variabel 

yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara 

mengukur variabel tersebut. Dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 

mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

diobservasi.
68

 Adapun variabel yang akan diopresionalkan adalah pemahaman 

materi Fikih zikir dan doa setelah shalat (variabel X) dan sikap optimis 

(variabel Y) 

Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 

pemahaman materi Fikih zikir dan doa setelah shalat (variabel X) dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian zikir dan doa 

2. Siswa dapat menjelaskan ketentuan doa  

3. Siswa dapat menguraikan manfaat zikir dan doa 

4. Siswa dapat menjelaskan tata cara berzikir dan berdoa 

5. Siswa dapat menjelaskan contoh tata cara zikir dan doa setelah shalat  
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6. Siswa dapat menguraikan fungsi zikir dan doa dalam kehidupan  

Sedangkan indikator-indikator sikap optimis (variabel Y) adalah: 

1. Siswa mengulang pembelajaran dan membaca kembali pokok materi 

bahasan 

2. Siswa memiliki percaya diri dalam proses pembelajaran 

3. Siswa menerima nilai berdasarkan kemampuan yang dimilikinya 

4. Siswa memanfaatkan setiap kesempatan yang tersedia untuk kegiatan proses 

pembelajaran  

5. Siswa menyelesaikan dengan segera tugas yang diberikan oleh guru 

6. Siswa ceria dalam mengikuti proses pembelajaran  

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Dalam penelitian ini, diajukan beberapa asumsi: 

a. Pemahaman materi Fikih tentang zikir dan doa setelah shalat berbeda-

beda antara satu siswa dengan siswa lainnya. 

b. Sikap optimis dipengaruhi berbagai faktor  

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara daru rumusan 

masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

sebagai berikut: 

Ha: Ada hubungan yang signifikan pemahaman materi Fikih zikir dan doa 

setelah shalat dengan sikap optimis siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru. 
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Ha: Ada hubungan yang signifikan pemahaman materi Fikih zikir dan doa 

setelah shalat dengan sikap optimis siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Ho:  Tidak ada hubungan yang signifikan pemahaman materi Fikih zikir 

dan doa setelah shalat dengan sikap optimis siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

 


